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ABSTRAK 
PELAKSANAAN TRAINING K3 SEBAGAI UPAYA MENCAPAI 





Tujuan: Kurangnya pengetahuan dan ketrampilan pada tenaga kerja dapat 
menyebabkan kecelakaan kerja sehingga diperlukan suatu upaya untuk 
pencegahan. Pelaksanaan training K3 merupakan salah satu cara untuk mencegah 
terjadinya unsafe act. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pelaksanaan dan 
penerapan training K3 sebagai upaya mencegah kecelakaan kerja. 
 
Metode: Kerangka pemikiran penelitian ini adalah tempat kerja dimana 
didalamnya terdapat tenaga kerja yang memiliki potensi dan faktor bahaya yang 
dapat berupa unsafe act. Untuk mencegah terjadinya kecelakaan yakni dengan 
pelaksanaan training K3. Hasil pelatihan ini kemudian akan diaplikasikan dalam 
melaksanakan pekerjaannya sehari-hari sehingga pekerja menjadi aman dalam 
bekerja.   
 
Hasil: Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode deskriptif yang 
memberikan gambaran tentang pelaksanaan training K3. Pengambilan data 
mengenai pelaksanaan training K3 dilakukan melalui wawancara kepada 
karyawan serta studi kepustakaan. Data yang diperoleh kemudian dibahas dengan 
membandingkan dengan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang 
Keselamatan Kerja. 
Simpulan: Perusahaan telah melaksanakan training K3 sehingga dapat mencegah 
terjadinya  kecelakaan kerja di semua wilayah perusahaan sesuai dengan Undang-
undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja. 
 
Kata kunci: Training K3, Zero Accident 
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1. Latar Belakang Masalah 
     Setiap perusahaan pasti menginginkan peningkatan kualitas dan kuantitas 
produksi dengan upaya menurunkan biaya. Tenaga kerja merupakan aset 
penting dalam berjalannya proses produksi di suatu perusahaan, sehingga 
perlu diupayakan agar derajat kesehatan tenaga kerja selalu dalam keadaan 
optimal dan bebas dari kecelakaan kerja. Salah satu upaya yang dilakukan 
agar tenaga kerja bebas dari kecelakaan kerja adalah dengan memberikan 
perlindungan terhadap keselamatan dan kesehatan kepada seluruh tenaga 
kerja. Faktor manusia dalam kecelakaan merupakan konsepsi klasik dalam 
usaha keselamatan kerja dan pencegahan kecelakaan akibat kerja. Kurangnya 
pengetahuan dan ketrampilan tenaga kerja dapat menimbulkan suatu tindakan 
yang tidak aman dalam bekerja (unsafe act) sehingga dapat menyebabkan 
suatu kecelakaan kerja. Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya untuk dapat 
mencegah kecelakaan kerja yang disebabkan karena tindakan yang tidak aman 
(unsafe act). 
     PT. Sari Husada adalah perusahaan manufaktur yang sangat menjunjung 
tinggi keselamatan para pekerja. Berbagai cara dilakukan agar dapat 
menumbuhkan kesadaran para pekerja untuk bekerja dengan aman dan 
selamat. Salah satu cara yang ditempuh adalah dengan mengadakan pelatihan 
– pelatihan (training) kepada seluruh pekerja. Dengan adanya program 
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dengan aman dan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan aman pula. 
Sehingga kecelakaan kerja dapat dicegah dan zero accident di perusahaan 
tersebut dapat tercapai. 
     Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merasa tertarik untuk 
melakukan penilaian terhadap pelaksanaan dan penerapan training K3 oleh 
tenaga kerja di PT. Sari Husada Unit I Yogyakarta. Oleh karena itu, penulis 
mengambil judul “Pelaksanaan Training K3 Sebagai Upaya Mencapai Zero 
Accident di PT. Sari Husada Unit I Yogyakarta”. 
2. Rumusan Masalah 
     Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dalam 
penelitian ini penulis dapat merumuskan masalah : “Bagaimana Pelaksanaan 
dan Penerapan Training K3 di PT. Sari Husada Unit I Yogyakarta?” 
3. Tujuan Penelitian 
     Tujuan dari penelitian yang dilakukan di PT. Sari Husada Unit I 
Yogyakarta adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan dan penerapan 
Training K3 di PT. Sari Husada Unit I Yogyakarta. 
4. Manfaat Penelitian 
     Berdasarkan pelaksanaan magang di PT. Sari Husada Unit 1 Yogyakarta 
ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :  
1. Bagi Perusahaan 
a. Diharapkan dapat memberikan masukan sebagai bahan 
pertimbangan evaluasi mengenai pelaksanaan Training K3 di PT 
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b. Menciptakan kerja sama antara perusahaan tempat magang dengan 
Universitas Sebelas Maret (UNS)  khususnya program DIII Hiperkes 
dan Keselamatan Kerja. 
2. Bagi Penulis 
     Diharapkan dapat menjadi sarana untuk memperdalam dan menambah 
wawasan, pengetahuan serta pengalaman tentang pelaksanaan Training 
K3 di PT Sari Husada Unit I Yogyakarta. 
3. Bagi Pembaca 
     Sebagai bahan referensi dan informasi mengenai gambaran 
pelaksanaan dan penerapan training K3 di sebuah perusahaan sebagai 
upaya untuk menciptakan keselamatan kerja bagi para tenaga kerja dan 
orang lain yang berada di lingkungan tempat kerja. 
4. Bagi Program D.III Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
     Sebagai sarana pengembangan ilmu K3 dan menambah kepustakaan  

























































A. Tinjauan Pustaka 
1. Definisi Tempat Kerja 
     Tempat kerja adalah tiap ruangan atau lapangan terbuka atau tertutup, 
bergerak atau tetap, dimana tenaga kerja bekerja, atau yang sering 
dimasuki tenaga kerja untuk keperluan suatu usaha dan terdapat sumber-
sumber bahaya baik di darat, di dalam tanah, di permukaan air, di dalam 
air dan di udara. (Tarwaka, 2008) 
2. Definisi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
     Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang telah popular dengan sebutan 
K3, dewasa ini implementasinya telah menyebar secara luas di hampir 
setiap sektor industri. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) secara 
filosofi didefinisikan sebagai upaya dan pemikiran untuk menjamin 
keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani maupun rohaniah diri manusia 
pada umumnya tenaga kerja pada khususnya beserta hasil karyanya 
dalam rangka menuju masyarakat yang adil, makmur, dan sejahtera. 
Secara keilmuan, K3 didefinisikan sebagai ilmu dan penerapannya secara 
teknis dan teknologis untuk melakukan pencegahan terhadap munculnya 
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja dari setiap pekerjaan yang 
dilakukan. Dan dari sudut pandang hukum, K3 didefinisikan sebagai 
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memasuki tempat kerja senantiasa dalam keadaan yang sehat dan selamat 
serta sumber-sumber proses produksi dapat dijalankan secara aman, 
efisien, dan produktif. (Tarwaka, 2008) 
3. Keselamatan Kerja 
     Keselamatan kerja adalah keselamatan yang bertalian dengan mesin, 
pesawat, alat kerja, bahan dan proses pengolahan, landasan kerja dan 
lingkungan kerja serta cara-cara melakukan pekerjaan dan proses 
produksi.  
     Tujuan dari usaha keselamatan dan kesehatan kerja adalah sebagai 
berikut : 
a. Agar tenaga kerja dan setiap orang lain yang berada di tempat kerja 
selalu dalam keadaan selamat dan sehat. 
b. Agar sumber-sumber produksi dapat diakui dan digunakan secara 
aman dan efisien. 
c. Agar proses produksi dapat berjalan lancar tanpa hambatan apapun. 
(Suma’mur, 1996) 
     Dalam Undang–undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan 
Kerja, ditetapkan syarat–syarat keselamatan yang harus dipenuhi oleh 
setiap orang atau badan yang menjalankan perlindungan usaha baik 
formal maupun informal, dimanapun berada dalam upaya memberikan 
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4. Kecelakaan Kerja 
     Kecelakaan Kerja adalah suatu kejadian yang jelas tidak dikehendaki 
dan sering kali tidak terduga semula yang dapat menimbulkan kerugian 
baik waktu, harta benda, atau properti maupun korban jiwa yang terjadi 
di dalam suatu proses produksi atau yang berkaitan dengannya. Dengan 
demikian kecelakaan kerja mengandung unsur – unsur sebagai berikut : 
a. Tidak diduga semula, oleh karena di belakang peristiwa kecelakaan 
tidak terdapat unsur kesengajaan dan perencanaan. 
b. Tidak diinginkan atau diharapkan, karena setiap peristiwa 
kecelakaan akan selalu disertai kerugian baik fisik maupun mental. 
c. Selalu menimbulkan kerugian dan kerusakan, yang sekurang – 
kurangnya menyebabkan gangguan proses. 
     Kejadian kecelakaan merupakan suatu rentetan kejadian yang 
disebabkan oleh adanya faktor-faktor atau potensi bahaya yang satu sama 
lain saling berkaitan. 
     Secara umum penyebab terjadinya kecelakaan di tempat kerja dapat 
dikelompokkan sebagai berikut : 
1) Sebab Dasar atau Asal Mula 
     Sebab dasar merupakan sebab atau faktor yang mendasari secara 
umum terhadap kejadian atau peristiwa kecelakaan.  
2) Sebab Utama 
a) Faktor manusia atau dikenal dengan istilah tindakan tidak aman 
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tenaga kerja yang mungkin dilatar belakangi oleh berbagai 
sebab antara lain : 
(1) Kekurangan pengetahuan dan ketrampilan (lack of 
knowledge and skill) 
(2) Ketidakmampuan untuk bekerja secara normal 
(inadequate capability) 
(3) Ketidakfungsian tubuh karena cacat yang tidak Nampak 
(bodilly defect) 
(4) Kelelahan dan kejenuhan (fatique and boredom) 
(5) Sikap dan tingkah laku yan tidak aman (unsafe attitude 
and habits) 
(6) Kebingungan dan stress (confuse and stress) karena 
prosedur kerja yang baru belum dapat dipahami 
(7) Belum menguasai atau belum terampil dengan peralatan 
atau mesin – mesin baru (lack of skill) 
(8) Penurunan konsentrasi (difficulty in concentrating) dari 
tenaga kerja saat melakukan pekerjaan 
(9) Sikap masa bodoh (ignorance) dari tenaga kerja 
(10) Kurang adanya motivasi kerja (improper motivation) dari 
tenaga kerja 
(11) Sikap kecenderungan mencelakai diri sendiri 
b) Faktor lingkungan atau dikenal dengan kondisi tidak aman 
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peralatan, pasawat, bahan, lingkungan dan tempat kerja, proses 
kerja, sifat pekerjaan, dan sistem kerja. 
c) Interaksi Manusia dan Sarana Pendukung Kerja 
     Interaksi manusia dan sarana pendukung kerja merupakan 
sumber penyebab kecelakaan.  
a. Potensi Bahaya 
     Identifikasi potensi bahaya di tempat kerja yang beresiko 
menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja antara lain disebabkan 
oleh berbagai faktor : 
1) Kegagalan komponen 
2) Kondisi yang menyimpang 
3) Kesalahan manusia dan organisasi 
4) Pengaruh kecelakaan dari luar 
5) Kecelakaan akibat adanya sabotase 
b. Kerugian Akibat Kecelakaan Kerja 
     Setiap kecelakaan merupakan malapetaka, kerugian dan 
kerusakan kepada manusia, harta benda atau properti dan proses 
produksi. Implikasi yang berhubungan dengan kecelakaan sekurang-
kurangnya berupa gangguan kinerja perusahaan dan penurunan 
keuntungan perusahaan. Pada umumnya kerugian akibat kecelakaan 
akibat kerja cukup besar dan dapat mempengaruhi upaya 
peningkatan produktivitas kerja perusahaan. Secara garis besar 
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1) Kerugian atau biaya langsung (Direct Costs) 
     Kerugian atau biaya langsung (Direct Costs) yaitu suatu 
kerugian yang dapat dihitung secara langsung dari mulai terjadi 
peristiwa sampai dengan tahap rehabilitasi. 
2) Kerugian atau biaya tidak langsung atau terselubung (Indirect 
Costs) 
     Kerugian atau biaya tidak langsung atau terselubung 
(Indirect Costs) merupakan kerugian berupa biaya yang 
dikeluarkan dan meliputi suatu yang tidak terlihat pada waktu 
atau beberapa waktu setelah terjadinya kecelakaan. (Tarwaka, 
2008) 
5. Training K3 
     Training K3 adalah suatu proses pembelajaran yang lebih 
menekankan pada praktek daripada teori yang dilakukan oleh seseorang 
yang bekerja atau suatu kelompok unit kerja dengan menggunakan 
pendekatan belajar orang dewasa (andragogi) yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan dan ketrampilan dalam bidang K3. (Tarwaka, 
2008) 
6. Training sebagai Suatu Sistem 
     Training sebagai suatu sistem sekurang-kurangnya terdiri dari 5 (lima) 
proses sebagai suatu sub-sistem yang terintegral, kelima sistem tersebut 
adalah : 
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b. Proses Perencanaan Training 
c. Proses Pengembangan Training 
d. Proses Penyelenggaraan Training 
e. Proses Evaluasi dan Pelaporan Training 
     Training K3 di perusahaan sebagai suatu sistem juga harus 
terintegrasi dengan program-program training lainnya. Hal ini 
dimaksudkan agar apa yang telah direncanakan dari program training 
tidak tumpang tindih (overlaping) antara training yang satu dengan yang 
lain. Dengan demikian, sebelum menyusun program training, sebaiknya 
perlu mengetahui gambaran keseluruhan dari training yang dibutuhkan 
untuk semua pihak yang ada di dalam perusahaan. Agar pelaksanaan 
training dapat berjalan secara efisien dan efektif, diperlukan penanggung 
jawab penyelenggara training. Untuk perusahaan skala menengah dan 
kecil, penanggung jawab dapat ditangani langsung oleh pemilik atau 
pengurus perusahaan. Sedangkan untuk perusahaan skala besar, sebagai 
penanggung jawab penyelenggaraan training adalah training  officer, 
manager personalia/manager SDM. Untuk perusahaan yang sudah 
memiliki P2K3, maka pengurus P2K3 akan lebih efektif sebagai 
penyelenggara training K3. 
     Training K3 bukanlah pengganti untuk pengendalian potensi bahaya 
(hazard).  Namun, training hanyalah sebagai salah satu cara 
pembelajaran untuk mengidentifikasi, menilai, dan mengendalikan 
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tenaga kerja, tetapi juga ditujukan untuk orang-orang yang bertanggung 
jawab di bidang K3, termasuk pihak-pihak yang terkait dan 
berkepentingan terhadap bisnis perusahaan. 
a. Proses I : Identifikasi Kebutuhan Training 
     Kebutuhan training dapat diartikan sebagai suatu kesenjangan 
antara kemampuan dan ketrampilan yang diharapkan sebagai 
tuntutan pelaksanaan tugas secara optimal (what should be) dan 
kemampuan yang dimiliki (what is). Sedangkan identifikasi 
kebutuhan training adalah suatu studi secara sistematis dan sistemik 
dalam rangka pengambilan keputusan tentang perlu tidaknya 
dilakukan training dengan memanfaatkan data dan fikiran dari 
berbagai sumber informasi. Secara lebih luas dapat diartikan bahwa 
identifikasi kebutuhan training merupakan serangkaian kegiatan 
untuk menemu kenali adanya masalah-masalah yang timbul di suatu 
tempat kerja dan untuk menentukan perlu tidaknya kegiatan training 
dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah di tempat kerja. 
     Penentuan kebutuhan training harus dilakukan untuk memilih 
program training yang memang perlu dilaksanakan dan sesuai 
dengan kebutuhan di tempat kerja. Adapun tujuan identifikasi 
kebutuhan training antara lain untuk : 
1) Penetapan program training yang sesuai dengan tuntutan 
kebutuhan. 
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3) Penetapan skala prioritas sesuai kebutuhan mendesak dari suatu 
training. 
4) Pembinaan dan pengembangan karier peserta. 
     Untuk dapat menetapkan kebutuhan training diperlukan adanya 
kegiatan penjajakan yang meliputi aspek : calon peserta training, 
jenis training, materi training, prioritas, biaya, dan lain-lain. Dalam 
melakukan identifikasi kebutuhan training hendaknya didiskusikan 
secara periodik dengan pihak managemen maupun tenaga kerja, 
untuk membicarakan masalah-masalah yang sedang dihadapi di 
tempat kerja. Dari hasil identifikasi kebutuhan, diharapkan akan 
dapat mengungkapkan gambaran kekurangan kompetensi dalam 
pelaksanaan tugas, hal ini merupakan dasar untuk merancang 
program training yang efektif. 
     Pada saat melakukan identifikasi kebutuhan training harus 
bertitik tolak dari masalah-masalah yang dihadapi di tempat kerja. 
Selanjutnya hasil identifikasi diinventarisasi, dipilah-pilah sampai 
ditemukan masalah yang spesifik atas kekurangan pengetahuan dan 
ketrampilan untuk menangani suatu masalah. 
1) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kebutuhan Training 
     Kebutuhan training selalu diindikasi dengan munculnya 
beberapa kondisi tertentu atas suatu keadaan yang jika diakukan 
perbaikan atau modifikasi akan dapat mengatasi masalah yang 
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kebutuhan training K3 meliputi faktor internal dan faktor 
eksternal organisasi. 
a) Faktor Internal Organisasi 
     Faktor Internal Organisasi yang mempengaruhi 
kebutuhan training antara lain : 
(1) Adanya sumber bahaya di tempat kerja 
(2) Adanya kekurang pengetahuan dan ketrampilan tenaga 
kerja untuk mengatasi suatu masalah yang selalu 
muncul di tempat kerja 
(3) Adanya tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang menghendaki adanya perubahan, dan 
lain-lain. 
b) Faktor Eksternal Organisasi 
     Faktor Eksternal Organisasi yang mempengaruhi 
kebutuhan training antara lain : 
(1) Adanya peraturan perundangan yang mewajibkan untuk 
dipatuhi oleh suatu organisasi kerja 
(2) Adanya tuntutan pasar terhadap pemenuhan standar 
mutu 
(3) Adanya transfer teknologi baru bagi pengembangan 
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2) Teknik Identifikasi Kebutuhan Training 
     Teknik identifikasi kebutuhan training pada dasarnya 
merupakan cara untuk mencari dan memperoleh informasi 
dalam rangka untuk mengidentifikasi kebutuhan training yang 
sesuai dengan tuntutan kebutuhan di tempat kerja. Salah satu 
teknik identifikasi kebutuhan adalah melalui pendekatan analisis 
kerja. Langkah-langkah yang tercakup di dalam prosedur 
analisis kerja adalah sebagai berikut : 
a) Identifikasi Peraturan atau Standar Baku dan Kinerja 
b) Identifikasi Masalah 
c) Identifikasi Bukti-bukti Masalah 
d) Identifikasi Penyebab Masalah 
e) Identifikasi Solusi Masalah 
     Pada tahap ini perlu dikembangkan alternatif pemecahan 
masalah yang selanjutnya dipilih beberapa alternatif terbaik 
sebagai upaya pemecahan masalah baik melalui program 
training atau program non-training. Setiap solusi yang 
diajuka harus merupakan hasil analisis kinerja dan solusi 
yang mendalam. Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan 
training dapat ditetapkan program training sebagai tindak 
lanjut pemecahan masalah yang disebabkan karena 
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tenaga kerja dalam melaksanakan tugas-tugas secara aman, 
sehat, dan selamat. 
3) Komponen-komponen yang Perlu Diidentifikasi 
a) Identifikasi Group Kerja 
b) Identifikasi Jenis Training yang Dibutuhkan 
b. Proses II : Perencanaan Program Training 
     Perencanaan program training meliputi serangkaian kegiatan 
yang mencakup hal-hal sebagai berikut : 
1) Penentuan tujuan dan sasaran training 
2) Waktu pencapaian program training 
Jadwal program training dapat mencakup : 
a) Rencana 12 bulan untuk keseluruhan training 
b) Penetapan waktu training 
c) Penetapan skala proritas 
d) Penetapan orang-orang yang akan ditraining sesuai 
kebutuhan jenis training. 
3) Penanggung jawab program training 
4) Pendokumentasian dan monitoring program training 
c. Proses III : Pengembangan Program Training 
     Pengembangan program training ini merupakan proses ketiga, 
dimana program training harus secara nyata disusun secara lengkap 
untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan pada proses 
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dimana penyelenggaraannya, khususnya training yang tidak bisa 
diselenggarakan oleh internal perusahaan. Perusahaan harus 
berkoordinasi untuk training provider dari eksternal perusahaan.  
d. Proses IV : Penyelenggaraan Training 
     Persiapan yang perlu dilakukan dalam penyelenggaraan training 
adalah : 
1) Pembentukan tim penyelenggara, dengan penugasan masing-
masing termasuk pematauan, penilaian, dan bimbingan peserta. 
2) Penentuan dan pemilihan trainer sesuai bidang ajar training. 
3) Persiapan sarana dan prasarana training yang diperlukan. 
4) Penyiapan materi training untuk peserta. 
5) Penetapan dan pemilihan peserta sesuai dengan jenis training. 
e. Proses V : Evaluasi Penyelenggaraan Training 
Manfaat dari evaluasi training setidak-tidaknya adalah : 
1) Membantu memahami sesuatu yang telah dilaksanakan. 
2) Membantu untuk membuat keputusan tentang apa yang akan 
direncanakan dan dilaksanakan untuk program yang akan 
datang. 
3) Meningkatkan kualitas training yang akan datang. 
     Evalusi merupakan suatu proses kegiatan training yang dilakukan 
secara teratur dan sistematis, dimulai dari pemantauan tujuan, 
rancang bangun, pengembangan instrument, pengumpulan data dan 
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evaluasi dengan cara membandingkannya dengan standar evaluasi 
yang ditetapkan sebelumnya. 
     Kegiatan evaluasi merupakan suatu cara untuk mengukur 
efisiensi dan efektivitas daripada training yang baru selesai 
diselenggarakan. Efisiensi penyelenggaraan training dapat terlihat 
dari indikator-indikator sebagai berikut : 
1) Terlaksananya seluruh program training sesuai jadwal yang 
telah ditentukan. 
2) Hemat dalam penggunaan sarana dan prasarana yang 
disediakan. 
3) Tertib administrasi dalam seluruh penyelenggaraan kegiatan 
program training. 
4) Tercapainya tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. 
     Training K3 diperlukan untuk penerapan kebijakan perusahaan 
dan prosedur kerja untuk memelihara dan menggunakan sistem 
informasi K3 dan agar para manager mampu memenuhi peran dan 
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     Tidak ada pencegahan          Pelaksanaan Training 
        dan pengendalian              K3 
 
 































































A. Metode Penelitian 
     Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam mengerjakan laporan 
ini adalah penelitian deskriptif, yaitu dengan cara memberikan gambaran 
yang jelas dan tepat sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya terhadap objek 
penelitian serta data yang diperoleh digunakan sebagai bahan dalam 
penyusunan laporan ini. 
B. Lokasi Penelitian 
     Penelitian ini dilaksanakan di PT. Sari Husada Unit I Yogyakarta dengan 
alamat di Jalan Kusumanegara No. 173 Yogyakarta. 
C. Objek dan Ruang Lingkup Penelitian 
     Pada penelitian ini penulis mengambil data tentang pelaksanaan dan 
penilaian tentang Training K3 di PT. Sari Husada Unit I Yogyakarta. 
D. Sumber Data 
     Pada penelitian ini, sumber data yang diperoleh penulis berupa data primer 
dan sekunder PT. Sari Husada Unit I Yogyakarta serta studi kepustakaan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Data Primer 
     Sesuai dengan jenis penelitian yang bersifat deskriptif, maka penulis 
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a. Observasi 
     Penulis melakukan pengamatan langsung terhadap lokasi yang 
telah ditentukan untuk pengambilan data objek penelitian. 
b. Wawancara 
   Sebagai pelengkap dalam pengambilan data untuk objek penelitian, 
penulis jga mengadakan wawancara yang dianggap dapat 
melengkapi data yang dibutuhkan oleh penulis melalui keterangan 
yang diberikan atas beberapa pertanyaan yang diajukan yang 
berhubungan dengan masalah yang diambil penulis 
2. Data Sekunder 
     Data sekunder diperoleh dari data yang berhubungan dengan 
keselamatan kerja, khususnya masalah program training K3 dengan 
memperoleh data-data mengenai keselamatan kerja di PT. Sari Husada 
Unit 1 Yogyakarta. 
F. Pelaksanaan 
     Penelitian ini dilakukan selama 1 (satu) bulan terhitung mulai tanggal 14 
Maret 2011 sampai dengan 8 April 2011. 
G. Analisa Data 
     Data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawacara akan dianalisa dan 
dibandingkan dengan standar penerapan training yang telah dilaksanakan di 















































commit to user 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
     PT. Sari Husada merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 
manufaktur yang memproduksi produk bernutrisi untuk bayi dan anak-anak 
Indonesia, mulai dari aneka susu formula untuk bayi hingga makanan 
bernutrisi dengan standar mutu internasional. Dalam rangka menunjang 
keberhasilan dan kesuksesannya serta meningkatkan efisiensi dan 
meminimalisasi kecelakaan kerja, PT. Sari Husada selalu memperhatihkan 
secara serius tentang keselamatan kerja bagi para karyawan perusahaan 
tersebut. Salah satu usaha untuk mencapai hal tersebut adalah dengan 
pelaksanaan training K3. 
     Training K3 adalah suatu proses pembelajaran yang lebih menekankan 
pada praktek daripada teori yang dilakukan oleh seseorang yang bekerja atau 
suatu kelompok unit kerja dengan menggunakan pendekatan belajar orang 
dewasa (andragogi) yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan 
ketrampilan dalam bidang K3.  
     Training yang dilaksanakan di PT. Sari Husada disesuaikan dengan 
kompetensi dan kebutuhan tenaga kerja yang bekerja di perusahaan tersebut. 
     Macam – macam training yang dilaksanakan di PT. Sari Husada adalah 
sebagai berikut : 
1. WISE ACADEMY 
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1) Tujuan 
     Tujuan dari pembelajaran Safety Management adalah sebagai 
berikut : 
a) Peserta mengetahui safety management yang diterapkan di 
Sari Husada yaitu OHSAS dan SMK3. 
b) Peserta mampu mengaplikasikan nilai-nilai safety 
management dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Manfaat  
     Manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan training Safety 
Management adalah : 
a) Peserta dapat mengetahui dan memahami safety 
management yang diterapkan di Sari Husada yaitu OHSAS 
dan SMK3. 
b) Peserta mampu mengaplikasikan nilai-nilai safety 
management dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Tahapan Pelaksanaan Training 
a) Jadwal Pelaksanaan Training 
     Training ini diselenggarakan secara regular sesuai 
dengan kebutuhan karyawan PT. Sari Husada. 
b) Peserta Training 
     Training ini diikuti oleh seluruh staff di semua 
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c) Instruktur Training 
     Instruktur yang memberikan pelatihan ini adalah 
instruktur yang berkompeten dan berpengalaman di 
bidangnya yang tergabung dalam tim Wise. 
4) Materi Training 
Materi training yang disampaikan adalah : 
a) Implementasi Sistem Managemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) 
b) Sistem Managemen K3 
(1) Definisi Sistem Managemen K3 
(2) Pencegahan Kecelakaan Kerja 
c) Penerapan SMK3 
b. Basic Safety Rule 
1) Tujuan 
Tujuan diadakannya pelatihan Basic Safety Rule adalah : 
a) Memberikan pengetahuan Basic Safety Rule : Bekerja di 
ketinggian, Prosedur LOTO, Bekerja dengan third party / 
kontraktor, Bekerja di area terbatas, Mengendarai kendaraan 
bermotor. 
b) Karyawan dapat mengaplikasikan Basic Safety Rule dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2) Manfaat 
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a) Karyawan dapat mengetahui dan memahami Basic Safety 
Rule : Bekerja di ketinggian, Prosedur LOTO, Bekerja 
dengan third party / kontraktor, Bekerja di area terbatas, 
Mengendarai kendaraan bermotor. 
b) Karyawan dapat mengaplikasikan Basic Safety Rule dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3) Tahapan Pelaksanaan Training 
a) Jadwal Pelaksanaan Training 
     Training ini diselenggarakan secara regular sesuai 
dengan kebutuhan karyawan PT. Sari Husada. 
b) Peserta Training 
     Training ini diikuti oleh seluruh staff di semua 
departemen PT. Sari Husada. 
c) Instruktur Training 
     Instruktur yang memberikan pelatihan ini adalah 
instruktur yang berkompeten dan berpengalaman di 
bidangnya yang tergabung dalam tim Wise. 
4) Materi Training 
a) Basic Safety Rule 
(1) Prosedur Bekerja di Ketinggian 
(a) Standar Bekerja di Ketinggian 
(b) Alat Pelindung Diri (APD) 
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(a) Pengertian Confined Space 
(b) Contoh Confined Space 
(c) Sumber Bahaya Confined Space 
(d) APD yang Digunakan Saat Masuk Confined 
Space 
(e) Standar Penilaian Sebelum Masuk Confined 
Space 
(f) Standar Pencegahan dan Pengendalian 
(g) Personel yang Diijinkan Masuk Area Confined 
Space 
(3) Keselamatan Mengendarai Kendaraan (Driving Safety) 
(a) Persyaratan Kendaraan 
(b) Persyaratan Driver atau Pengendara 
(c) Komunikasi Saat Mengendarai 
(d) Managemen Perjalanan 
(4) Control of Hazardous Energy (Kontrol Terhadap 
Energi Berbahaya) 
(a) Energi Berbahaya yang Harus Dikendalikan 
(b) Penilaian Energi Berbahaya 
(c) Pencegahan dan Pengendalian Energi Berbahaya 
(5) Mobile Plant Safety Standard 
(a) Tujuan Standar 













































commit to user 
(c) Training Operator 
(6) Standar Safety Bagi Kontraktor 
(a) Standar Safety 
(b) Monitoring/Pengendalian Pekerjaan 
(c) Evaluasi Post-Contact 
(d) Komunikasi 
c. HIRAC ( Hazard Identification, Risk Assessment and Control ) 
1) Tujuan 
Tujuan dilaksanakan training ini adalah : 
a) Peserta dapat mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan 
mengendalikan bahaya resiko dari setiap kegiatan 
operasional dan produksi perusahaan. 
b) Peserta mengetahui unsafe act dan unsafe condition di area 
kerja masing-masing. 
2) Manfaat 
Manfaat dilaksanakannya training HIRAC adalah : 
(a) Peserta mampu mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan 
mengendalikan bahaya resiko dari setiap kegiatan 
operasional dan produksi perusahaan. 
(b) Peserta dapat mengetahui dan memahami unsafe act dan 
unsafe condition di area kerja masing-masing. 
3) Tahapan Pelaksanaan Training 
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     Training ini diselenggarakan secara regular sesuai 
dengan kebutuhan karyawan PT. Sari Husada. 
b) Peserta Training 
     Training ini diikuti oleh seluruh staff di semua 
departemen PT. Sari Husada. 
c) Instruktur Training 
     Instruktur yang memberikan pelatihan ini adalah 
instruktur yang berkompeten dan berpengalaman di 
bidangnya yang tergabung dalam tim Wise. 
4) Materi Training 
a) Pelaksanaan Identifikasi Bahaya dan Resiko 
(1) Tanggung jawab Management Representative 
(2) Tanggung jawab Pimpinan Departement 
(3) Tanggung jawab Karyawan 
b) Pengertian Unsafe Act dan Unsafe Condition 
c) Bahaya dan Resiko 
d) Prosedur HIRAC 
(1) Identifikasi HIRAC 
(2) Penilaian Resiko 
(3) Pengendalian Resiko 
(4) Hirarki  Pengendalian Resiko 
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Tujuan diadakannya training ini adalah : 
a) Mengetahui unsafe act dan unsafe condition di area kerja 
masing-masing. 
b) Mengetahui cara audit behaviour dan melakukan audit 
behaviour. 
c) Memahami konsep BBS dalam perusahaan, manfaat serta 
strategi penerapannya. 
2) Manfaat 
Manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan training ini adalah : 
a) Peserta mengetahui unsafe act dan unsafe condition di area 
kerja masing-masing. 
b) Peserta dapat mengetahui cara audit behaviour dan 
melakukan audit behaviour. 
d) Peserta mampu mengaplikasikan konsep BBS dalam 
perusahaan, manfaat serta strategi penerapannya. 
3) Tahapan Pelaksanaan Training 
a) Jadwal Pelaksanaan Training 
     Training ini diselenggararakan secara regular sesuai 
dengan kebutuhan karyawan PT. Sari Husada.  
b) Peserta Training 
     Training ini diikuti oleh seluruh staff di semua 
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c) Instruktur Training 
     Instruktur yang memberikan pelatihan ini adalah 
instruktur yang berkompeten dan berpengalaman di 
bidangnya yang tergabung dalam tim Wise. 
4) Materi Training 
a) Kecelakaan Kerja 
b) Penyebab Kecelakaan Kerja 
c) Unsafe Human Act dan Unsafe Condition 
d) Langkah-langkah Behaviour Audit 
e) Hal-hal yang Harus Diamati Dalam Behaviour Audit 
f) Catatan Audit 
g) Keuntungan Behaviour Audit 
e. WISE Safety Standard 
1) Tujuan 
Tujuan diadakannya training ini adalah : 
a) Mengetahui 5 prinsip dasar dan 13 elemen WISE. 
b) Dapat memahami WISE safety dalam kehidupan sehari-
hari. 
2) Manfaat 
Manfaat dari program training ini adalah : 
a) Peserta dapat mengetahui dan memahami 5 prinsip dasar 
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b) Peserta mampu mengaplikasikan WISE safety dalam 
kehidupan sehari – hari. 
3) Tahapan Pelaksanaan Training 
a) Jadwal Pelaksanaan Training 
     Training ini diselenggarakan secara regular sesuai 
dengan kebutuhan karyawan PT. Sari Husada.  
b) Peserta Training 
     Training ini diikuti oleh seluruh staff di semua 
departemen PT. Sari Husada. 
c) Instruktur Training 
     Instruktur yang memberikan pelatihan ini adalah 
instruktur yang berkompeten dan berpengalaman di 
bidangnya yang tergabung dalam tim Wise. 
4) Materi Training 
a) Managemen Keselamatan : Prinsip Dasar 
(1) Fokus Pada Perilaku dan Kondisi Tidak Aman 
(2) Penyebab Kecelakaan 
(3) Prinsip Dasar WISE 
b) WISE Audit 
(1) Elemen – elemen Penting (13 Elemen WISE) 
(2) Sistem Scoring 
(3) Tatanan (organisasi) Audit WISE 
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d) Sistem Keselamatan 
f. Environmental Management 
1) Tujuan dan Manfaat 
      Tujuan dan Manfaat pelatihan Sistem Managemen 
Lingkungan adalah sebagai berikut : 
a) Karyawan memahami secara jelas tentang Kebijakan 
Keselamatan, Kesehatan dan Keselamatan Kerja  (K3LH) 
PT. Sari Husada. 
b) Karyawan memahami secara jelas tentang elemen–elemen 
penting SML ISO 14001. 
c) Karyawan memahami secara jelas tentang keuntungan 
penerapan ISO 14001, Green Danone dan PROPER. 
d) Karyawan memahami secara jelas tentang pencegahan 
pencemaran, CO2 Foot Print, Global Warming. 
e) Karyawan memahami secara jelas tentang bagaimana 
menjaga lingkungan agar tetap terjaga karena merupakan 
amanat. 
2) Tahapan Pelaksanaan Training 
a) Jadwal Pelaksanaan Training 
     Training ini diselenggarakan secara regular sesuai 
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b) Peserta Training 
     Training ini diikuti oleh seluruh staff di semua 
departemen PT. Sari Husada. 
c) Instruktur Training 
     Instruktur yang memberikan pelatihan ini adalah 
instruktur yang berkompeten dan berpengalaman di 
bidangnya yang tergabung dalam tim Wise. 
3) Materi Training 
a) Pengertian Istilah 
(1) ISO 14001 
(2) PROPER 
(3) Green Danone 
b) Penerapan Environmental Management di PT. Sari Husada 
c) Kebijakan K3LH 
d) Elemen – elemen ISO 14001  
e) Identifikasi Aspek Lingkungan 
f) Kesiapsiagaan dan Tanggap Darurat 
g) Keuntungan Penerapan ISO 14001, PROPER dan Green 
Danone 
h) Pengurangan Efek Rumah Kaca 
i) Pencegahan Pencemaran 
j) Penghematan Energi dan Sumber Daya Alam 
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2. Training Penanggulangan Bahaya Kebakaran 
a. Tujuan 
Tujuan dilaksanakannya training ini adalah : 
1) Mengetahui bahaya kebakaran. 
2) Mengetahui penyebab dan klasifikasi penggolongan kebakaran. 
3) Mengetahui fasilitas dan sistem pemadaman kebakaran. 
4) Mengetahui tentang fire safety management. 
5) Mengetahui cara-cara penanggulangan bahaya kebakaran. 
b. Manfaat  
Manfaat dilaksanakan training ini adalah : 
1) Peserta mengetahui dan memahami bahaya kebakaran. 
2) Peserta mengetahui dan memahami penyebab dan klasifikasi 
penggolongan kebakaran. 
3) Peserta bisa menggunakan fasilitas dan sistem pemadam 
kebakaran. 
4) Peserta mengetahui dan memahami fire safety management. 
5) Peserta bisa menanggulangi bahaya kebakaran. 
c. Tahapan Pelaksanaan Training 
1) Jadwal Pelaksanaan Training 
     Training Penanggulangan Bahaya Kebakaran 
diselenggarakan secara regular sesuai dengan kebutuhan 
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2) Peserta Training 
     Training Penanggulangan Bahaya Kebakaran diikuti oleh 
seluruh petugas security PT. Sari Husada. 
3) Instruktur Training 
     Instruktur yang memberikan pelatihan ini adalah instruktur 
yang berkompeten dan berpengalaman di bidangnya dari Divisi 
Safety Environment (SE) PT. Sari Husada. 
d. Materi Training 
1) Fire Safety Management 
a) Sistem Managemen K3 
(1) Pedoman Pelaksanaan Penerapan SMK3 
(2) Peraturan dan Standar Teknis K3 Penanggulangan 
Kebakaran 
(3) Komponen Analisis Resiko 
b) HIRAC (Hazard Identification, Risk Assessment and 
Control) 
(1) Evaluasi Potensi Bahaya Kebakaran 
(2) Fire Control 
(a) Pre Fire Control 
(b) In Case Fire Control 
(c) Post Fire Control 
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2) Penanggulangan Bahaya Kebakaran 
a) Ilmu Kebakaran 
b) Sebab-sebab Kebakaran 
c) Klasifikasi Penggolongan Kebakaran 
d) Teori Dasar Api 
e) Fasilitas Pemadam Kebakaran 
f) Sistem Pemadam Kebakaran 
g) Alat Pemadam Api Ringan (APAR) 
(1) Jenis APAR 
(2) Penjelasan khusus APAR di Sari Husada 
(3) Spesifikasi Fisik Tabung 
(4) Perawatan APAR 
(5) Penempatan APAR 
h) Kelengkapan Bangunan 
3. Training Fire Alarm System 
a. Tujuan 
Tujuan dilaksanakan training Fire Alarm System adalah : 
1) Mengetahui alarm sistem. 
2) Mengetahui komponen-komponen alarm sistem dan fungsinya. 
3) Mengetahui petunjuk cara pengoperasian peralatan fire alarm. 
b. Manfaat 
Manfaat dilaksanakan training Fire Alarm System adalah : 
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2) Peserta dapat mengetahui dan memahami komponen–komponen 
alarm sistem dan fungsinya. 
3) Peserta mampu mengoperasikan peralatan fire alarm. 
c. Pelaksanaan 
1) Jadwal Pelaksanaan Training 
     Training Fire Alarm System diselenggarakan secara regular 
sesuai dengan kebutuhan karyawan PT. Sari Husada. 
2) Peserta Training 
     Training Fire Alarm System diikuti oleh karyawan PT. Sari 
Husada. 
3) Instruktur Training 
     Instruktur yang memberikan pelatihan adalah instruktur yang 
berkompeten dan berpengalaman di bidangnya yang tergabung 
dalam Safety Team. 
d. Materi Training 
1) Fire Alarm 
a) Prinsip Fire Alarm 
b) Sistem Fire Alarm 
c) Fire Alarm Manual 
d) Fire Alarm Otomatis 
2) Komponen – komponen dan Fungsi Fire Alarm 
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c) Smoke Detector 
d) Heat Detector 
e) Break Glass / Push Button 
f) Indicating Lamp 
g) Alarm Bell 
3) Petunjuk Cara Pengoperasian Peralatan Fire Alarm 
a) Langkah Praktis Bila Mengetahui Ada Bahaya Kebakaran 
b) Langkah Praktis Bila Alarm Bell berbunyi 
c) Langkah-langkah pemadaman Kebakaran 
d) Langkah-langkah Bila Tidak Terjadi Kebakaran 
e) Maintenance 
4. Training Sistem Managemen Keselamatan dan Kesehatan  Kerja (SMK3) 
a. Tujuan 
     Tujuan pelaksanaan training Managemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (SMK3) adalah : 
1) Memperkenalkan dan menginformasikan beberapa perundangan 
dan peraturan yang berkenaan dengan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) yang ada di Indonesia. 
2) Landasan hukum yang paling mendasar dengan dikeluarkanya 
kebijakan mengenai K3. 
3) Memberikan informasi dan konsep dasar K3. 
4) Memberikan penjelasan mengenai komponen pendukung SMK3 
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5) Memberikan pengertian dan persepsi tentang audit K3. 
6) Menjelaskan dasar hukum pembentukan, fungsi, petunjuk teknis 
pembentukan dan operasionalisasi P2K3. 
7) Menjelaskan aspek – aspek teknis dalam penerapan K3. 
b. Manfaat 
Manfaat dari pelaksanaan training SMK3 adalah : 
1) Peserta pelatihan dapat mengetahui latar belakang dan landasan 
hukum K3. 
2) Peserta dapat mengenal beberapa jenis perundangan dan 
peraturan yang berhubungan dengan K3. 
3) Peserta dapat mengenal teori dan konsep K3. 
4) Peserta memiliki kesadaran mengenai K3. 
5) Peserta dapat menerapkan SMK3 sesuai dengan persyaratan dan 
mengetahui tahapan penerapan SMK3 di tempat kerja. 
6) Peserta dapat manerapkan pelaksanaan audit K3 yang tepat 
sesuai kondisi tempat kerja. 
7) Peserta dapat membentuk P2K3 di perusahaan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
8) Peserta dapat berperan aktif dan membantu meningkatkan profit 
perusahaan dengan menjalankan fungsi P2K3 secara efektif. 
c. Tahapan Pelaksanaan Training 













































commit to user 
     Training SMK3 diselenggarakan secara regular sesuai 
dengan kebutuhan karyawan PT. Sari Husada. 
2) Instruktur Training 
     Instruktur yang memberikan pelatihan ini adalah instruktur 
yang berkompeten dan berpengalaman di bidangnya yang 
tergabung dalam Safety Team. 
d. Materi Training 
1) Peraturan Perundangan K3 
2) Konsep Dasar K3 
3) Sistem Managemen Kerja dan Dasar-dasar Keselamatan Kerja 
4) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1970 
5) Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 05/MEN/1996 
6) Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) 
7) Audit K3 
8) Higene Perusahaan dan Gizi Kerja 
9) Ergonomi dan Psikologi Kerja 
10) Sanitasi Lingkungan dan Faktor Penyakit Akibat Kerja 
11) Pemeriksaan Kesehatan Tenaga Kerja 
12) Bahan-bahan Kimia Berbahaya 
13) Teknik Penggunaan Alat Deteksi dan Alat Pelindung Diri 
(APD) 
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16) Toksikologi Industri 
5. Training Dasar – dasar K3 dan Pengelolaan Lingkungan 
a. Tujuan 
     Tujuan dilaksanakan training Dasar – dasar K3 dan Pengelolaan 
Lingkungan adalah : 
1) Memberikan informasi konsep dasar Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3). 
2) Memberi gambaran teori pendukung dalam penerapan dan 
peningkatan K3. 
3) Memberi pengetahuan tentang istilah – istilah yang berhubungan 
dengan K3. 
4) Memberikan gambaran konsep dasar karakteristik air buangan 
industri dan cara penerapannya. 
b. Manfaat 
Manfaat yang diperoleh dengan mengikuti training ini adalah : 
1) Peserta training memahami konsep dasar Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) khususnya mengenai pengenalan kerugian 
dan pencegahan. 
2) Peserta memahami teori pendukung dalam penerapan dan 
peningkatan K3. 
3) Peserta mengerti dan memahami istilah–istilah yang 
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4) Peserta dapat memahami konsep dasar karakteristik air buangan 
industri dan cara penerapannya secara benar untuk menjamin 
kualitas produk yang dihasilkan. 
c. Tahapan Pelaksanaan Training 
1) Jadwal Pelaksanaan Training 
     Training ini diselenggarakan secara regular sesuai dengan 
kebutuhan karyawan PT. Sari Husada. 
2) Instruktur Training 
     Instruktur yang memberikan pelatihan ini adalah instruktur 
yang berkompeten dan berpengalaman di bidangnya yang 
tergabung dalam Safety Team. 
d. Materi Training 
1) Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
a) Sejarah K3 
b) Definisi K3 
c) Tujuan K3 
d) Peraturan Perundangan K3 
e) Istilah-istilah dalam K3 
2) Kecelakaan Kerja 
a) Faktor-faktor ancaman Resiko Kecelakaan Kerja 
b) Studi Rasio Kecelakaan 
c) Klasifikasi Kecelakaan 
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e) Model Penyebab Kerugian 
f) Kondisi dan Tindakan yang Tidak Standar 
3) Karakteristik Air Buangan Industri 
a) Pengertian Air Limbah 
b) Karakteristik Air Limbah 
(1) Karakteristik Fisik 
(2) Karakteristik Kimia 
(3) Karakteristik Biologi 
c) Karakteristik Air Buangan Industri : 
(1) Makanan dan Minuman 
(2) Industri Farmasi  
(3) Industri Tekstil  
(4) Industri Kulit  
(5) Industri Pulp dan Kertas  
(6) Industri Kimia  
(7) Industri Baja  
(8) Industri Pelapisan Logam 
(9)  Industri Kayu Lapis 
d) Dampak Air Limbah Terhadap Badan Air atau Lingkungan 
6. Training CSMS (Contractor’s Safety Management System) 
a. Tujuan 
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1) Meningkatkan perbaikan kinerja K3LL secara 
berkesinambungan bagi perusahaan dan kontraktor dengan 
mengatur program K3LL yang efektif pada kontrak. 
2) Membantu kontraktor dalam mengatur program yang selaras 
dengan tuntutan perusahaan atau klien. 
3) Memfasilitasi hubungan antara kegiatan kontraktor dengan 
kegiatan perusahaan atau klien, kontaktor dan sub-kontraktor. 
b. Manfaat  
Manfaat yang diperoleh dari training CSMS adalah : 
1) Memberikan kemampuan kepada personil Kontractor 
Production Sharing (KPS) dalam menguji dan menyeleksi 
kontraktor, memonitor pelaksanaan proyek dan meninjau proyek 
yang telah selesai berdasarkan kinerja K3LL yang mereka 
usulkan. 
2) Memberikan kemampuan kepada personil kontraktor dalam 
pengembangan, pembuatan, dan implementasi Sistem 
Managemen Kesehatan, Keselamatan Kerja dan Lindungan 
Lingkungan. 
c. Tahapan Pelaksanaan Training 
1) Jadwal Pelaksanaan Training 
     Training CSMS diselenggarakan secara regular sesuai 
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2) Peserta Training 
     Training CSMS diikuti oleh Operation/Production Manager, 
HRD Manager, Training and Development Manager, 
Management Representative (MR), Superintendent/Supervisor, 
Para Praktisi K3 dan semua yang terkait dalam pengembangan 
K3 di perusahaan. 
3) Instruktur Training 
     Instruktur yang memberikan pelatihan CSMS adalah Senior 
Consultant PT. Phitagoras Global Duta. 
d. Materi Training 
1) Pengenalan CSMS 
2) Perencanaan CSMS 
3) Risk Assessment, Model Kontrak, Jadwal Kontrak 
4) HSE Capability Assessment 
5) Pelaksanaan Tender 
6) Penentuan Pemenang Tender 
7) Pre Mobilisasi, Tugas dan Tanggung Jawab 
8) Mobilisasi 
9) Audit Mobilisasi 
10) Pelaksanaan Pekerjaan 
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7. Training Internal Audit Sistem Managemen K3 OHSAS 18001:2007 
a. Tujuan Training 
     Tujuan dilaksanakannya training Internal Audit Sistem 
Managemen K3 OHSAS 18001:2007 adalah : 
1) Memberikan penjelasan tentang audit. 
2) Memberikan penjelasan pelaksanaan audit. 
3) Memberikan penjelasan penyampaian laporan audit. 
b. Manfaat 
Manfaat yang diperoleh dengan mengikuti training ini adalah : 
1) Peserta training mampu menjabarkan bagaimana itu audit. 
2) Peserta training dapat menjelaskan dan memahami tahapan 
pelaksanaan audit. 
3) Peserta training dapat menjelaskan penyampaian laporan audit. 
c. Tahapan Pelaksanaan Training 
1) Jadwal Pelaksanaan Training 
     Training Internal Audit Sistem Managemen K3 OHSAS 
18001:2007 diselenggarakan secara regular sesuai dengan 
kebutuhan karyawan PT. Sari Husada. 
2) Instruktur Training 
     Instruktur yang memberikan pelatihan ini adalah instruktur 
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d. Materi Training 
1) Istilah dan Definisi Audit 
2) Prinsip Audit 
3) Pengelolaan Program Audit 
4) Pelaksanaan Audit 
5) Penyampaian Laporan Audit 
6) Penyelesaian Audit 
7) Kompetensi dan Evaluasi Audit 
8. Training Ergonomi 
a. Tujuan dan Manfaat Training 
     Tujuan dan manfaat dilaksanakannya training Ergonomi adalah 
agar peserta pelatihan mampu menerapkan program ergonomi 
sehingga mendukung tujuan perusahaan dalam meningkatkan 
kualitas dan kuantitas produksi dengan upaya menurunkan biaya. 
b. Tahapan Pelaksanaan Training 
1) Jadwal Pelaksanaan Training 
    Training Ergonomi diselenggarakan secara regular sesuai 
kebutuhan karyawan PT. Sari Husada. 
2) Peserta Training 
     Training Ergonomi diikuti oleh staff dari departemen 
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3) Instruktur Training 
    Instruktur yang memberikan pelatihan ini adalah Safety Team 
yang berkompeten dan berpengalaman di bidangnya. 
c. Materi Training 
Materi yang disampaikan dalam training ini adalah : 
1) Pengantar Ergonomi 
2) Office Ergonomic Computer 
3) Penyakit Terkait Ergonomik 
4) Stress Kerja 
9. Pelatihan Pengurus dan Anggota P2K3 
a. Tujuan Pelatihan 
Tujuan dilaksanakan pelatihan ini adalah : 
1) Memberikan penjelasan tentang K3. 
2) Memberikan penjelasan tentang pencegahan dan 
penanggulangan K3 secara umum serta analisa tentang 
kecelakaan di tempat kerja. 
3) Memberikan penjelasan penerapan K3 di tempat kerja. 
b. Manfaat Pelatihan 
Manfaat yang diperoleh dari pelatihan ini adalah : 
1) Peserta mampu menjelaskan tentang pengertian K3, arti 
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2) Peserta mampu menjelaskan teknik pencegahan dan 
penanggulangan K3 secara umum serta analisa tentang 
kecelakaan di tempat kerja. 
3) Peserta mampu menerapkan K3 di tempat kerja. 
4) Peserta mampu melaksanakan K3 di tempat kerja. 
c. Tahapan Pelaksanaan Pelatihan 
1) Jadwal Pelaksanaan Pelatihan 
     Pelatihan ini diselenggarakan secara regular sesuai dengan 
kebutuhan karyawan PT. Sari Husada.  
2) Instruktur Pelatihan 
     Instruktur yang memberikan pelatihan ini adalah Safety Team 
yang berkompeten dan berpengalaman di bidangnya. 
d. Materi Pelatihan 
Materi yang disampaikan dalan pelatihan ini adalah : 
1) Dasar-dasar Keselamatan Kerja 
2) Undang-undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 
dan Peraturan tentang P2K3 serta Ahli Keselamatan Kerja 
3) Managemen K3 Dalam Rangka Menunjang Aktivitas P2K3 
(Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja) 
4) Peningkatan Keselamatan dari Fasilitas 
5) Penyusunan dan Penetapan Petunjuk Operasi Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja 
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7) Peningkatan Kesadaran Tenaga Kerja tentang Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja serta Pendidikan Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja 
B. Pembahasan 
     Berdasarkan hasil pengamatan tentang pelaksanaan training K3 di PT. Sari 
Husada Yogyakarta, maka dapat dilakukan pembahasan sebagai berikut : 
1. WISE Academy Training 
     WISE Academy Training adalah suatu program dari WISE Safety 
Danone yang berisikan training–training untuk seluruh karyawan PT. 
Sari Husada guna meningkatkan keahlian dan ketrampilan. 
     Melalui pelatihan yang berkesinambungan, managemen bisa 
menyampaikan informasi, ketrampilan terkini dan mendorong serta 
melaksanakan perilaku positif terhadap safety. 
     Training Wise Academy diselenggarakan secara regular sesuai dengan 
kebutuhan karyawan PT. Sari Husada. Kebutuhan pelatihan direview 
berkesinambungan dan disesuaikan dengan perubahan operasional, 
disesuaikan dengan adanya resiko dan bahaya baru.       
     PT. Sari Husada Yogyakarta telah melaksanakan Training Wise 
Academy sesuai dengan ketentuan dari Standar Wise Safety Danone  
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2. Training Penanggulangan Bahaya Kebakaran 
     Kebakaran adalah salah satu bentuk dari keadaan darurat dalam 
perusahaan. Kebakaran merupakan kecelakaan kerja yang selalu 
menimbulkan kerugian, baik waktu, materi atau harta benda, nama baik, 
bahkan korban jiwa. Penanggulangan kebakaran merupakan tanggung 
jawab semua karyawan PT. Sari Husada.  
     Sesuai dengan Undang-undang No. 1 Tahun 1970 tentang 
Keselamatan Kerja pasal 3 ayat 1 dan pasal 9 ayat 3 yang menyebutkan 
bahwa : 
a. Pasal 3 ayat 1 
     Dengan peraturan perundangan ditetapkan syarat–syarat 
keselamatan kerja untuk : 
1) Mencegah, mengurangi, dan memadamkan kebakaran 
2) Mencegah, mengurangi kebakaran 
3) Memberikan kesempatan jalan menyelamatkan diri dalam 
bahaya kebakaran 
4) Pengendalian penyebaran asap, gas, dan suhu 
b. Pasal 9 ayat 3 
Pengurus wajib membina K3 penanggulangan kebakaran. 
Dan dalam Kepmenaker No. Kep 186/Men/1999 tentang Unit 
Penanggulangan Bahaya Kebakaran di Tempat Kerja pasal 2 ayat 1 dan 2 
yaitu mewajibkan kepada pengurus atau pengusaha untuk mencegah, 
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keselamatan kerja terhadap bahaya kebakaran, PT. Sari Husada 
menyelenggarakan pelatihan penanggulangan bahaya kebakaran dan hal 
ini telah sesuai dengan peraturan perundangan berlaku. 
3. Pelatihan Fire Alarm System 
     Banyak kebakaran yang terjadi sekarang tidak mendapatkan 
penanggulangan secara cepat dan efektif yang dapat meminimaliskan 
angka kerugian akibat kebakaran tersebut. Kebakaran sering muncul tiba-
tiba, sehingga banyak orang yang tidak siap untuk mengatasi bahaya dari 
kebakaran tersebut. Oleh karena itu, untuk menanggulangi bahaya 
kebakaran tersebut khususnya pada perusahaan digunakan sistem tanda 
atau sinyal yang sering disebut dengan alarm, dengan alat tersebut 
otomatis bahaya kebakaran dapat diperkecil agar dapat menghindari 
banyak korban jiwa dan harta benda. 
     Fire Alarm adalah alat yang selalu standby dan akan cepat memberi 
tanda dimana akan terjadi bahaya kebakaran sehingga orang dengan 
cepat dapat menghindar dari bahaya tersebut dan dapat dengan cepat 
untuk mencegahnya agar bahaya tersebut tidak sampai meluas. 
     PT. Sari Husada telah melaksanakan pelatihan fire alarm system 
dalam usaha keselamatan kerja guna pencegahan kebakaran di tempat 
kerja, hal ini telah sesuai dengan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1970 
pasal 3 ayat 1. Di perusahaan tersebut juga terdapat sistem dan alat tanda 
bahaya yang telah memenuhi pengujian alat dan sistem tanda bahaya 
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dengan Permenaker RI No. Per 02/MEN/1983 tentang Instalasi Alarm 
Kebakaran Automatik dan sesuai dengan Permenaker No. Per. 
05/MEN/1996. 
4. Pelatihan SMK3 
     SMK3 merupakan pendekatan partisipatif pelaksanaan K3 dalam 
merubah perilaku K3. SMK3 juga merupakan aspek penting dalam 
pelaksanaan manajemen resiko, khususnya dalam mengendalikan resiko. 
     SMK3 adalah bagian dari sistem manajemen secara keseluruhan yang 
meliputi struktur organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, 
prosedur, proses dan sumber daya yang dibutuhkan bagi pengembangan, 
penerapan, pencapaian, pengkajian dan pemeliharaan kebijakan 
keselamatan dan kesehatan kerja dalam rangka pengendalian risiko yang 
berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang 
aman, efisien dan produktif. (Permenaker No. Per 05/MEN/1996 pasal 1 
ayat 1) 
     Sedangkan dalam pasal 3 ayat 1 Permenaker No. Per 05/MEN/1996 
menerangkan bahwa setiap perusahaan yang menerangkan bahwa setiap 
perusahaan yang memperkerjakan tenaga kerja sebanyak 100 orang atau 
lebih dan atau mengandung potensi bahaya yang ditimbulkan oleh 
karakteristik proses (bahan produksi) yang dapat mengakibatkan 
kecelakaan kerja seperti peledakan, kebakaran, pencemaran dan penyakit 
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     PT. Sari Husada Unit I Yogyakarta berdasarkan kriteria diatas telah 
menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan 
memenuhi persyaratan sesuai dengan  Permenaker No. Per 05/MEN/1996 
tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
     Pelaksanaan pelatihan SMK3 di PT. Sari Husada Yogyakarta telah 
sesuai dengan Permenaker No. Per 05/MEN/1996 elemen 12 tentang 
Pengembangan dan Pelatihan. 
5. Pelatihan Dasar-dasar K3 dan Pengelolaan Lingkungan 
     Kesehatan dan keselamatan kerja didefinisikan sebagai upaya dan 
pemikiran untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani 
maupun rohaniah diri manusia pada umumnya dan tenaga kerja pada 
khususnya beserta hasil karyanya dalam rangka menuju masyarakat yang 
adil, makmur, dan sejahtera. 
     Dalam pelaksanaan pelatihan Dasar-dasar K3 dan Pengelolaan 
Lingkungan yang diselenggarakan oleh PT. Sari Husada Yogyakarta 
telah sesuai dengan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1970 Pasal 3 ayat 1 
tentang Syarat-syarat Keselamatan Kerja, Peraturan Pemerintah Nomor 
12 Tahun 1995 pasal 1, 2 dan 6 tentang Pengelolaan Limbah B3 dan 
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 113 Tahun 2003 tentang 
Baku Mutu Air Limbah bagi Usaha dan atau Kegiatan Pertambangan. 
6. Training CSMS (Contractor’s  Safety Management System) 
     Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja sangat 
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Manajemen K3 organisasi para Contractor, Vendor dan Supplier akan 
diaudit terlebih dahulu sebelum mendapatkan kontrak. 
     Vendor, transporter, kontraktor dan subkontraktornya bertanggung 
jawab untuk pengendalian seluruh aktivitas di tempat kerjanya untuk 
pemeliharaan dan peningkatan safety. 
     Pelatihan CSMS yang dilaksanakan oleh PT. Sari Husada Yogyakarta 
telah sesuai dengan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang 
Keselamatan Kerja Pasal 3 ayat 1 tentang Syarat-syarat Keselamatan 
Kerja. 
7. Pelatihan Internal Audit SMK3 OHSAS 18001 : 2007 
     Standar OHSAS 18001 : 2007, menekankan pentingnya audit sebagai 
perangkat manajemen untuk memantau dan melakukan verifikasi 
terhadap efektivitas penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja. 
     Audit adalah pemeriksaan secara sistematik dan independen, untuk 
menentukan suatu kegiatan dan hasil-hasil yang berkaitan sesuai dengan 
pengaturan yang direncanakan, dan dilaksanakan secara efektif dan 
cocok untuk mencapai kebijakan dan tujuan perusahaan. (Permenaker 
No. Per 05/MEN/1996 Pasal 1 ayat 3) 
     Pelaksanaan pelatihan Internal Audit SMK3 OHSAS 18001 : 2007 di 
PT. Sari Husada Yogyakarta telah sesuai dengan standar OHSAS 18001 : 
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8. Training Ergonomi 
     Ergonomi adalah ilmu yang mempelajari kemampuan dan 
karakteristik manusia yang mempengaruhi rancangan peralatan, sistem 
kerja dan pekerjaan yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, K3 dan 
kesejahteraan pakerja. (Clark & Corlett, 1995) 
     Manusia mempunyai keterbatasan dalam melakukan adaptasi terhadap 
lingkungan fisik, beban kerja fisik dan psikologis. Tanpa penerapan 
konsep-konsep ergonomi di tempat kerja, ternyata meningkatkan resiko 
terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 
     PT. Sari Husada Yogyakarta telah melaksanakan training ergonomi 
dan hal ini telah sesuai dengan Undang-undang No. 1 Tahun 1970 
tentang Keselamatan Kerja pasal 3 ayat 1 dan Undang-undang No. 13 
Tahun 2003  tentang Ketenagakerjaan pasal 86 ayat 1 dan ayat 2. 
9. Pelatihan Pengurus dan Anggota P2K3 
     P2K3 adalah suatu badan yang dibentuk di suatu perusahaan untuk 
membantu melaksanakan dan menangani usaha-usaha keselamatan dan 
kesehatan kerja yang keanggotaannya terdiri atas unsur pengusaha dan 
tenaga kerja. 
     Dalam Permenaker No. Per 05/MEN/1996 menerangkan tentang tugas 
tim P2K3 yaitu: 
1. Menitikberatkan kegiatan pada pengembangan, kebijakan dan 
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2. Mengadakan pertemuan secara teratur dan hasilnya disebarluaskan di 
tempat kerja. 
3. Melaporkan kegiatannya secara teratur sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. 
     PT. Sari Husada telah membentuk Tim P2K3 dan tim tersebut telah 
dijalankan dengan baik dan sesuai tugasnya. Hal ini telah sesuai dengan 
Permenaker No. Per 05/MEN/1996 dan Undang-undang Nomor 1 Tahun 
1970 tentang Keselamatan Kerja pada pasal 10 ayat 1 tentang Panitia 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
      Dari hasil dan pembahasan tentang pelaksanaan training K3 di PT. Sari 
Husada Unit I Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa : 
1. PT. Sari Husada sangat memperhatihkan keselamatan dan kesehatan kerja 
tenaga kerja, hal ini terbukti dengan diselenggarakannya berbagai macam 
training K3 bagi seluruh karyawan guna meningkatkan pengetahuan dan 
ketrampilan karyawan sehingga karyawan dapat bekerja sesuai dengan 
stardar keselamatan di PT. Sari Husada. 
2. Pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan di PT. Sari Husada Yogyakarta 
meliputi Training Wise Academy, Training Penanggulangan Bahaya 
Kebakaran, Training Fire Alarm System, Training SMK3, Pelatihan 
Dasar-dasar K3 dan Pengelolaan Lingkungan, Pelatihan Internal Audit 
SMK3 OHSAS 18001 : 2007, Training Ergonomi dan Pelatihan Pengurus 
dan Anggota P2K3. Pelaksanaan training tersebut disesuaikan dengan 
kebutuhan karyawan, direview berkesinambungan dan disesuaikan dengan 
adanya resiko dan bahaya baru. 
3. Penerapan program Training K3 di PT. Sari Husada sangat efektif dalam 
usaha pencegahan kecelakaan kerja sehingga dapat tercapai zero accident 
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B. SARAN 
1. Sebaiknya dibuat jadwal pelaksanaan training K3 secara rutin untuk 
menunjang penerapan sistem keselamatan dan kesehatan kerja di PT. Sari 
Husada Yogyakarta. 
2. Sebaiknya secara berkala PT. Sari Husada melakukan evaluasi terhadap 
karyawan tentang penerapan hasil pelatihan (training) K3 yang telah 
dilaksanakan. 
3. Sebaiknya memberikan sanksi bagi karyawan yang tidak melaksanakan 
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Perilaku Saat Bekerja :
Dilarang berperilaku yang membahayakan diri sendiri dan/atau orang lain di lingkungan PT Sari Husada, antara lain : 
berkelahi, mengancam keselamatan seseorang, mabuk/dalam pengaruh obat terlarang, narkotika saat masuk kerja 
atau dalam keadaan bekerja, membawa senjata tajam/senjata api/bom/narkotika/bahan-bahan berbahaya lainnya 
yang mempunyai kemungkinan terjadinya kecelakaan major/fatality. 
Pergerakan Berlebihan:
Melakukan pergerakan berlebihan yang membahayakan keselamatan diri sendiri dan atau orang lain, antara lain: berlarian, 
mengendarai kendaraan melebihi batas kecepatan yang diijinkan.
Ijin Kerja (Working Permit):
Wajib membuat dan melaksanakan ijin kerja (working permit) serta menerapkan prosedur kerja, untuk sifat dan jenis 
pekerjaan: bekerja di ketinggian, bekerja di area terbatas (confined space), bekerja dengan energy (listrik, steam, 
chiller, compressor, mesin berputar) harus menerapkan Lock Out Take Out (LOTO), bahan berbahaya dan beracun 
(B3).
Alat Perlindung Diri:
Seluruh karyawan wajib menggunakan Alat Perlindung Diri (APD) sesuai dengan jenis pekerjaan tertentu yang mempunyai 
kemungkinan terjadinya kecelakaan major/fatality.
Mengendarai Forklift & Pengoperasikan Gondola 
Pengendara Forklift dan operator Gondola wajib memiliki SIO (surat ijin operasional)
Keamanan Pangan (Food Safety)
Bekerja tidak sesuai dengan prosedur food safety sehingga berpotensi terjadinya  kontaminasi produk / non conformance 
(NC) product, dari bahan baku sampai dengan produk jadi.
Perilaku Berkendaraan:
Pengendara sepeda motor wajib menggunakan helm standar Indonesia Pengendara Mobil wajib menggunakan sabuk 
pengaman (safety belt)
Pengendara sepeda motor dan mobil dilarang keras menggunakan alat komunikasi, handphone, handy talky atau 
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